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ABSTRAK 
Pendidikan karakter adalah hal yang penting diimplementasikan di 
lembaga pendidikan, apalagi di Madrasah Aliyah yang notabennya adalah 
lembaga yang berbasis agama Islam, pendidikan karakter harus 
diimplementasikan agar tercipta peserta didik Madrasah Aliyah yang memiliki 
karakter yang lebih baik dari pada peserta didik di Sekolah Menengah Atas 
(SMA). Selain itu bahwa Madrasah Aliyah Negeri Purwokerto 1 memiliki 
program-program khusus dalam rangka mengimplementasikan pendidikan 
karakter. Hal tersebut melatar belakangi skripsi ini. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah Bagaimana Implementasi Pendidikan Karakter di Madrasah 
Aliyah Negeri Purwokerto 1 Tahun Pelajaran 2013/2014 .  
Tujuan dari penelitian ini adalah penulis ingin mengetahui gambaran 
mengenai implementasi pendidikan katakter peserta didik di Madrasah Aliyah 
Negeri Purwokerto 1. Skripsi ini membahas tentang implementasi  pendidikan 
karakter di Madrasah Aliyah Negeri Purwokerto 1. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif. Metode 
pengumpulan data yang digunakan antara lain metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data yang diperoleh, penulis lakukan 
dengan cara mengumpulkan seluruh data, mereduksi data, menyajikan data, dan 
verifikasi data. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa implementasi pendidikan 
karakter di Madrasah Aliyah Negeri Purwokerto 1 adalah melalui integrasi pada 
pembelajaran, program pengembangan diri dan budaya sekolah serta penambahan 
jam belajar. Metode yang digunakan adalah keteladanan, penanaman kedisiplinan, 
pembiasaan, penciptaan suasana kondusif, serta integrasi dan internalisasi. Media 
yang dipakai dalam pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Negeri Purwokerto 1 
adalah media audio, audio visual, poster, plang yang berisi semboyan dan alat 
musik. Penilaian dilakukan secara komprehensif/holistik pada seluruh ranah, 
yakni kognitif, psikomotorik dan afektif oleh guru mata pelajaran dan wali kelas. 
Implementasi pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Negeri Purwokerto 1 telah 
berjalan dengan baik, dan sudah sesuai dengan teori.  
 










A. Latar Belakang Masalah 
Membicarakan karakter merupakan hal yang sangat penting dan 
mendasar. Karakter adalah mustika hidup yang membedakan manusia dengan 
binatang. Manusia tanpa karakter adalah manusia yang sudah “membinatang” 
atau bahkan lebih buruk dari itu. Orang-orang yang berkarakter baik dan kuat 
secara individual maupun sosial ialah mereka yang memiliki akhlak, moral, 
dan budi pekerti yang baik.
1
 Kemuliaan seseorang terletak pada karaktenya. 
Karakter yang baik membuat seseorang tabah dan tahan menghadapi cobaan 
dan dapat menjalani hidup dengan sempurna. Kesetabilan hidup seseorang 
sangatlah tergantung pada karakternya. Karakter membuat individu menjadi 
lebih matang, bertanggung jawab, dan produktif.
2
 
Eksistensi suatu bangsa sangat ditentukan oleh karakter yang 
dimilikinya. Bangsa yang memiliki karakter kuatlah yang mampu menjadikan 
dirinya sebagai bangsa yang bermartabat dan disegani bangsa-bangsa lain. 
Bangsa yang berkarakter unggul, disamping tercermin dari moral, etika, dan 
budi pekerti yang baik, juga ditandai dengan semangat untuk 
mengembangkan ilmu pengetahua yang pada kelanjutannya bisa 
meningkatkan kemandirian dan daya saing bangsa. 
                                                          
1
 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter; Konsepsi dan Aplikasinya Dalam Lembaga 
pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm 1  
2
 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter Konsepsi dan Implementasinya secara 
Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-





Namun saat ini, Indonesia tengah dilanda krisis multi-dimensi yang 
berkepanjangan dan digambarkan sebagai bangsa yang mengalami penurunan 
kualitas. Dekadensi moral remaja yang tidak mempunyai sopan santun, 
melakukan pencurian, pemakaian obat-obatan terlarang, suka bergadang  
menjadi pemicu  meningkatnya kriminalitas dan menurunnya etos kerja.
3
 
Persoalan tersebut di atas muncul karena lunturnya nilai-nilai karakter 
bangsa. Saat ini, pendidikan karakter telah menjadi kebutuhan mendesak di 
negeri ini. Oleh karena itu Kemendiknas terus berupaya menggulirkan desain 
induk pendidikan karakter dan bahan pelatihan penguatan metodologi 
pembelajaran berdasarkan nilai-nilai untuk membangun dan mengembangkan 
daya saing dan karakter bangsa. Hal ini menunjukkan bahwa setiap upaya 
pembangunan harus selalu diarahkan untuk memberi dampak positif terhadap 
pengembangan karakter. Pemerintah berpikir bahwa upaya yang tepat untuk 
membangun dan mengembangkan bangsa Indonesia agar memiliki karakter 
yang baik, unggul dan mulia adalah melalui pendidikan.  
Lembaga pendidikan merupakan wadah yang strategis untuk 
membentuk, membina, dan mengarahkan generasi penerus bangsa ini. Dua 
puluh tahun mendatang bangsa ini dapat kita lihat dari bagaimana kualitas 
pendidikan pada saat ini. Sangat tepat apabila misi perbaikan karakter yang 
digagas oleh menteri pendidikan nasional ini dilaksanakan melalui 
penyempurnaan kurikulum. Cita-cita mulia ini sudah semestinya mendapat 
dukungan dari semua elemen masyarakat dan lembaga pendidikan. 
                                                          
3
 Zainal Aqib, Pendidikan Karakter di Sekolah (Membangun karakter dan kepribadian 





Setiap lembaga pendidikan, baik dalam naungan Kemendiknas 
maupun Kemenag memiliki tujuan yang sama dalam penyelenggaraannya 
yang tertuang dalam Undang-Undang Sisdiknas tahun 2010 yakni 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 




Kementerian pendidikan nasional telah mengembangkan grand desain 
pendidikan karakter untuk setiap jalur, jenjang dan jenis satuan pendidikan. 
Grand desain ini menjadi rujukan konseptual dan operasional pengembangan, 
pelaksanaan serta penilaian pada setiap jalur dan jenjang pendidikan. Grand 
desain pendidikan karakter nasional menyebutkan bahwa konfigurasi karakter 
dalam konteks totalitas proses dan sosio kultural tersebut dikelompokkan 
dalam; olah hati, olah pikir, dan olah rasa dan karsa.
5
 
Dalam bukunya, Fatchul Mu’in mengatakan bahwa praktik-praktik 
pendidikan di tengah bangsa yang tanpa karakter, hanya akan menjadi 
penyedia tenaga-tenaga calon perusak bangsa, karena mereka akan menjadi 
tenaga bagi mesin-mesin penindasan dalam ekonomi-politik bangsa. Upaya 
yang dapat dilakukan untuk membatasi perusak bangsa tersebut yakni dengan 
mambangun karakter bangsa melalui lembaga pendidikan.
6
 
                                                          
4 _____________, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Bandung: 
Fokusmedia. 2010, hlm. 6 
5
 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter berberbasis Iman dan Taqwa, (Yogyakarta: 
Teras, 2012), hlm. 13 
6
 Fatchul Mu’in,  Pendidikan Karakter (Konstruksi Teoretik dan Praktik), (Yogyakarta: 





Menurut Masnur Muslich, karakter merupakan nilai-nilai perilaku 
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 
sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, 
sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, 
hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. Pendidikan karakter adalah 
suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang 
meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan 
untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, kepada Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama, lingkungan, sehingga menjadi insan kamil.
7
 
Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan 
suatu hal yang penting untuk dikembangkan dan tanamkan, mengingat 
dengan karakter baik yang tertanam dalam jiwa setiap individu, maka dapat 
menjalani kehidupan dengan penuh keserasian dan keselarasan serta 
kesejahteraan sehingga terpancar dalam dirinya sebagai insan kamil yang 
mampu menjalankan titahnya sebagai khalifah fil-ardl. 
Jamal Ma’mur Asmani, mengatakan bahwa pendidikan karakter 
bertujuan meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di 
sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan ahklak 
mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang. Melalui pembentukan 
karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan 
menggunakan pengetahuannya, mengkaji, dan menginternalisasi nilai-nilai 
karakter dan ahlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari dalam 
                                                          
7
 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 





berhubungan diri sendiri dengan Tuhannya, sesama manusia, lingkungan 
tempat bersosialisasi dan sikap terhadap bangsa dan negaranya.
8
  
Dharma Kesuma mengatakan bahwa pembelajaran dalam pendidikan 
karakter ialah pembelajaran yang mengarah pada penguatan dan 
pengembangan perilaku anak secara utuh yang didasarkan/dirujuk pada suatu 
nilai.
9
  Perilaku-perilku positif yang sudah ada pada diri siswa dikembangkan 
melalui kegiatan-kegiatan yang disusun dan dilaksanakan oleh sekolah yang 
tertuang dalam kegiatan belajar-mengajar, kegiatan budaya sekolah dan 
kegiatan ekstrakurikuler yang dikembangkan di sekolah tersebut. Sehingga 
anak benar-benar memiliki karakter yang kuat dan utuh. 
Amirullah Syarbini menyatakan bahwa tujuan pendidikan karakter 
untuk mendewasakan peserta didik agar memiliki kepekaan terhadap nilai-




Pentingnya pendidikan karakter, untuk membentuk generasi bangsa 
yang mempunyai sikap dan perilaku yang membanggakan harus 
diimplementasikan. Pendidikan karakter memang tidak bisa berdiri sendiri 
menjadi sebuah mata pelajaran, melainkan harus diintegrasikan dengan mata 
pelajaran  atau kegiatan yang dilaksanakan di sekolah. Implementasi 
pendidikan karakter di sekolah merupakan penyelenggaraan pendidikan 
                                                          
8
 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 
(Yogyakarta: Diva Press, 2011), hlm.. 43 
9
 Dharma Kesuma dkk, Pendidikan Karakter; Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 110 
10
 Amirullah Syarbini, Buku Pintar Pendidikan Karakter Penduan Lengkap Mendidik 





karakter dalam konteks mikro. Sekolah merupakan sektor utama yang secara 
optimal memanfaatkan dan memberdayakan semua lingkungan belajar. 
Bentuk implementasi pendidikan karakter secara mikro ini dibagi dalam 
empat pilar, yakni belajar mengajar di kelas; keseharian dalam bentuk 
pengembangan budaya sekolah; ko-kurikuler dan/atau ekstrakurikuler; serta 
keseharian di rumah dan masyarakat.
11
 
Dalam pelaksanaannya setiap lembaga pendidikan harus mampu 
mengintegrasikan pendidikan karakter dengan mata pelajaran dan kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan di lembaga tersebut. Dengan harapan kegiatan 
yang dilakukan oleh peserta didik dapat mengarahkan pada pencapaian 
pembentukan karakter secara utuh.  
Kaitannya dengan implementasi pendidikan karakter di sekolah, 
Madrasah Aliyah Negeri Purwokerto 1 adalah salah satu lembaga pendidikan 
formal dibawah naungan Departemen Agama kabupaten Banyumas yang 
memiliki kualitas baik dengan tingkat kelulusan 100% pada tiga tahun 
terakhir. Di Sekolah inilah penulis melihat hal yang menarik, yakni 
implementasi pendidikan karakter yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran, program pengembangan diri dan budaya sekolah. Menurut 
bapak Drs. Mikun, wakil urusan kurikulum, pembangunan karakter peserta 
didik menjadi hal yang paling utama, karena Madrasah Aliyah Negeri adalah 
sekolah berbasis agama Islam.
12
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 Endah Sulistyowati, Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter, ( Yogyakarta: 
PT. Citra Aji Parama, 2012), hlm. 10-11 
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Berikut beberapa kegiatan yang sudah dilaksanakan kaitannya dengan 
implementasi pendidikan karakter yaitu : 
1. Shalat Dhuha  dan Shalat Dluhur secara berjama’ah. 
2. Tadarus Al-Qur’an rutin setiap hari pada jam pertama 
3. Mengadakan Musabaqah kreatifitas siswa 
4. Mengadakan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI). 
5. Penyembelihan hewan Qurban. 
6. Pesantren kilat pada bulan Ramadhan. 
7. Kegiatan hadroh, teater dan pencak silat. 
8. Kegiatan Pramuka, Olah raga dan OSIS. 
9. Pelatihan Qiroatul Qur’an. 
10. Pelatihan Dakwah 
11. Kegiatan Bakti sosial 
12. Kegiatan Bina Iman Taqwa 
13. Bimbingan Ibadah diluar jam pembelajaran. 
Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk melakukan 
penelitian  bagaimana implementasi pendidikan karakter yang diterapkan di 
Madrasah Aliyah Negeri Purwokerto 1. Untuk itu penulis merumuskan 
penelitian dengan judul “IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER 
DI MADRASAH ALIYAH NEGERI PURWOKERTO 1 TAHUN 
PELAJARAN 2013/2014”. 
 






B. Definisi Operasional 
1. Implementasi 
Implementasi adalah suatu interaksi proses antara mereka yang 
menciptakan program dan mereka yang melaksankannya. Implementasi 
dapat dipandang sebagai rangkaian yang sangat teknis yang merupakan 
usaha untuk merubah pengetahuan, tindakan dan sikap individu.
13
 
Implementasi yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah 
rangkaian kegiatan, strategi, metode yang digunakan, serta media yang 
dipakai oleh Madrasah Aliyah Negeri Purwokerto 1 berkaitan dengan 
pendidikan karakter. 
2. Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter adalah upaya-upaya yang dirancang dan 
dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta didik memahami 
nilai-nilai perilaku manusia dalam berhubungan dengan Tuhan Yang 
Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan.  
Kemudian nilai-nilai tersebut dapat terwujud dalam pikiran, sikap, 
perasaan, perkataan, dan perbuatan.
14
  
Definisi lain tentang pendidikan karakter adalah pembelajaran yang 
mengarah pada penguatan dan pengembangan perilaku anak secara utuh 
yang didasarkan pada nilai yang dirujuk oleh sekolah.
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Sebagaimana disebutkan Jamal Ma’mur Asmani dan Dharma 
Kesuma, pendidikan karakter yang menjadi fokus penelitian ini adalah 
usaha sadar yang dirancang secara sistematis dan terencana oleh pihak 
sekolah/madrasah untuk membentuk kepribadian peserta didik yang 
sesuai dengan norma-norma yang ada dalam menjalani kehidupan. 
3. Madrasah Aliyah Negeri Purwokerto 1 
Madrasah Aliyah Negeri Purwokerto 1 adalah lembaga pendidikan 
Islam tingkat menengah Atas yang beralamat di Jl. Senopati 01 
Arcawinangun, Purwokerto Timur kabupaten Banyumas. 
4. Tahun Pelajaran 2013/2014 
Tahun Pelajaran 2013/2014 yaitu keterangan waktu obyek 
penelitian (pendidikan karakter) yang diimplementasikan di Madrasah 
Aliyah Negeri Purwokerto 1. 
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah “bagaimana implementasi 
pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Negeri Purwokerto 1 tahun pelajaran 
2013/2014?” 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
a. Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi 






b.  Manfaat penelitan 
1) Memberikan gambaran tentang pelaksanaan pendidikan karakter di 
Madrasah Aliyah Negeri Purwokerto 1 tahun pelajaran 2013/2014. 
2) Sebagai sumbangan pemikiran terhadap pengembangan pendidikan. 
3) Sebagai  bahan tambahan pustaka bagi khazanah skripsi di STAIN 
Purwokerto. 
4) Sebagai bahan pustaka, mengenai implementasi pendidikan karakter 
di Madrasah Aliyah Negeri Purwokerto 1. 
5) Menambah pengalaman dan pelajaran berharga dalam penelitian, 
khususnya bagi penulis. 
E. Kajian Pustaka 
Sebelum penulis melakukan penelitian ada beberapa sumber buku dan 
hasil penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai kajian dalam penelitian ini 
diantaranya: 
Buku Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis 
Multidimensional disusun oleh Masnur Muslich yang diterbitkan PT. Bumi 
Aksara Jakarta tahun 2011. Buku ini menjelaskan tentang hakikat dan tujuan 
pendidikan karakter, aneka pendekatan pendidikan karakter, ciri dasar, 
sasaran dan basis pendidikan karakter serta strategi pendidikan karakter. 
Buku Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter di Sekolah 
karangan Endah Sulistyowati diterbitkan oleh PT. Citra Aji Parama 
Yogyakarta 2012. Buku ini memberikan gambaran secara umum bagaimana 





buku ini diberikan cara penyusunan dan contoh dokumen KTSP, Silabus dan  
RPP integrasi nilai karakter bangsa dan budaya. Dalam buku ini juga 
dijelaskan strategi dan metode dalam implementasi pendidikan karakter. 
Buku Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah yang 
disusun oleh Dharma Kesuma, Cepi Triatna dan H. Johar Permana terbitan 
PT Remaja Rosdakarya Bandung tahun 2013. Buku ini membahas tentang 
memaknai pendidikan karakter, desain pendidikan karakter, model-model 
pendidikan karakter dan Evaluasi pendidikan karakter.  
Buku Pendidikan Karakter Perspektif Islam yang disusun oleh Abdul 
Majid dan Dian Andayani terbitan PT Remaja Rosdakarya Bandung tahun 
2012. Dalam bukunya dijelaskan tentang konsep dasar pendidikan karakter, 
esensi pendidikan karakter, strategi dan model pendidikan karakter, 
implementasi model dalam pembentukan karakter. 
Buku Desain Pendidikan Karakter (Konsepsi dan Aplikasinya dalam 
Lembaga Pendidikan) yang disusun oleh  Zubaedi, terbitan Kencana Prenada 
Media Group jakarta tahun 2012. Dalam bukunya dijelaskan berkaitan 
dengan implementasi diantaranya ruang lingkup pendidikan karakter, format 
pembelajaran pendidikan karakter, pendidikan karakter dengan pola 
integralistik. 
Selanjutnya berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan, ada 
beberapa penelitian yang membahas mengenai pendidikan karakter. 
Diantaranya penelitian Haerul Anam STAIN Purwokerto tahun 2013 dengan 





Tahun Pelajaran 2012 – 2013. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa model 
pendidikan karakter yang diterapkan di taman kanak-kanak tersebut sudah 
berjalan dengan baik.  
Dalam pembentukan karakter pada anak usia dini berpegang pada 
prinsip-prinsip pendidikan karakter dan nilai-nilai yang ditanamkan pada 
peserta didik menyesuaikan tingkat perkembangan peserta didik. Model 
pendidikan karakter yang digunakan di TK Islam Al Azhar 39 Purwokerto 
dalam pembentukan karakter anak usia dini yaitu mengunakan model reflektif 
dan model pembangunan rasional.  
Model reflektif ialah model pendidikan karakter yang mengarah pada 
pemahaman makna yang ada pada suatu kejadian atau suatu benda yang 
menjadi objek pembelajaran. Sedang model pembangunan rasional ialah 
model pendidikan karakter yang memberikan pemahaman kepada peserta 
didik untuk berfikir rasional dan argumentatif dalam melakukan pilihan atau 
tindakan. 
Beberapa buku dan hasil penelitian tersebut yang dijadikan rujukan 
peneliti dalam menyusun skripsi. 
F. Sistematika Pembahasan 
Guna mempermudah dalam pembahasan, maka penelitian ini pada 
penulisannya  akan menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 
Bagian awal yang merupakan halaman pendahuluan berisi: halaman 





halaman persembahan, kata pengantar, daftar  isi, daftar tabel, daftar gambar, 
daftar lampiran dan abstraksi. 
Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat dalam 
bab I sampai bab V. Bab I berisikan pendahuluan yang memuat; latar belakang 
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, kajian pustaka, dan sistematika penulisan skripsi. 
Bab II memuat kerangka teori mengenai pengertian pendidikan 
karakter, tujuan dan fungsi pendidikan karakter, prinsip-prinsip pendidikan 
karakter, landasan pendidikan karakter, nilai-nilai dalam pendidikan karakter, 
strategi pendidikan karakter, metode pendidikan karakter , kelebihan dan 
kelemahan pendidikan karakter. Implementasi pendidikan karakter, yang 
mencangkup implementasi pendidikan karakter dalam kegiatan pembelajaran, 
implementasi pendidikan karakter dalam program pengembangan diri dan 
budaya sekolah, implementasi pendidikan karakter dalam penjadwalan dan 
penambahan jam pelajaran . 
Bab III memuat metode penelitian, memuat jenis penelitian, subjek  dan 
objek penelitian, teknik  pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV, menjelaskan tentang temuan data yang diperoleh dilapangan 
dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan dalam bab III. 
Pembahasan hasil penelitian ini berisi; gambaran umum, penyajian data dan 
analisa data tentang implementasi pendidikan karakter di Madrasah Aliyah 





Bab V adalah penutup, mencakup kesimpulan dan saran. Dalam bab 
terakhir ini, peneliti menyimpulkan dari hasil pembahasan atas penelitian ini 
dan memberikan saran agar dalam penelitian serupa selanjutnya lebih 
berkembang. 
Pada bagian akhir, terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran 









Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai 
implementasi pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Negeri Purwokerto 1 
dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber, kemudian penulis 
menyajikan dan menganalisis data tersebut maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa pendidikan  karakter yang dilaksanakan di Madrasah 
Aliyah Negeri Purwokerto 1  yaitu tampak perilaku peserta didik selama di 
sekolah menunjukkan  nilai karakter religius, disiplin, peduli lingkungan, 
sopan santun, kreatif, dan bergaya hidup sehat. 
Implementasi pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Negeri 
Purwokerto 1 yaitu melalui integrasi pada kegiatan pembelajaran, integrasi 
dalam kegiatan pengembangan diri dan budaya sekolah, kegiatan 
ekstrakurikuler, dan melalui penambahan jam belajar. Metode yang digunakan 
dalam implementasi pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Negeri 
Purwokerto 1 diantaranya; keteladanan, penanaman kedisiplinan, pembiasaan, 
penciptaan suasana kondusif, serta integrasi dan internalisasi. Adapun media 
yang digunakan guru dalam pembentukan karakter adalah media audio, media 
audio visual, poster, plang yang berisi semboyan, dan alat musik. Untuk 
mengetahui perkembangan dan perubahan karakter anak, guru melakukan 
upaya penilaian secara komprehensif atau holistik pada seluruh ranah  yaitu 
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ranah kognitif, afektif dan psikomotosik dengan cara pemantauan terhadap 
perkembangan perilaku peserta didik melalui wali kelas masing-masing. 
B. Saran-saran 
Dari pemaparan diatas maka untuk meningkatkan keberhasilan dalam 
implementasi pendidikan karakter di Madrasah Aliyah Negeri Purwokerto 1 
maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah 
a. Kepala sekolah perlu meningkatkan karakter guru karena anak punya 
kecenderungan suka meniru apa yang dilakukan oleh guru dan  
pembentukan karakter akan lebih berhasil jika dilakukan oleh orang 
yang berkarakter pula. 
b. Kepala sekolah perlu mengadakan pembekalan lagi mengenai 
pendidikan karakter kepada guru. 
c. Kepala sekolah perlu adanya komunikasi yang intens dan kerjasama 
dengan keluarga peserta didik dan masyarakat sekitar agar terwujud 
kesepakatan bersama dalam menjaga norma-norma  yang berlaku. 
2. Guru 
a. Guru perlu melakukan komunikasi yang lebih dengan peserta 
didiknya, agar implementasi pendidikan karakter lebih efektif dan 
lebih terstruktur lagi. 
b. Guru perlu melakukan komunikasi yang lebih dengan orang tua 
agar memiliki kesepahaman dalam pelaksanaan pendidikan 
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karakter di sekolah dan di rumah agar pelaksanaan pendidikan 
karakter menjadi lebih efektif dan berjalan dengan baik. 
c. Guru perlu memperdalam pengetahuannya mengenai pendidikan 
karakter, agar implementasi pendidikan karakter di Madrasah 
Aliyah Negeri Purwokerto 1 berhasil sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
C. Kata Penutup 
Penulis menyadari bahwasanya sebagai manusia biasa yang selalu 
dihinggapi kekhilafan dan kesalahan maka dalam penulisan skripsi ini masih 
jauh dari kesempurnaan. Sehingga kritik dan saran dari pembaca sangat 
penulis harapkan untuk bahan perbaikan. 
 
 












Aqib, Zainal Pendidikan Karakter di Sekolah (Membangun karakter dan 
kepribadian anak.) Yrama Widya: Bandung. 2012 
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 
Rineka Cipta. 1998 
Asmani, Jamal Ma’mur. Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di 
Sekolah, Yogyakarta: Diva Press. 2011 
Damayanti, Deni. Panduan Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah; Teori 
dan Praktik Internalisasi Nilai. Yogyakarta: Araksa. 2014 
Daryanto, Suryatri Darmiatun. Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah. 
Yogyakarta: Gava Media. 2013 
Gunawan, Heri. Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. Bandung: 
Alfabeta. 2012 
Hidayatullah, Furqon. Pendidikan Karakter; Membangun Peradaban Bangsa, 
Surakarta: Yuma Pustaka. 2010 
Kemendiknas. Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa 2010-2025. 
Jakarta: kementerian Pendidikan Nasional. 2010 
Kesuma, Dharma, dkk. Pendidikan Karakter; Kajian Teori dan Praktik di 
Sekolah. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2013 
Koesoema, Doni. Pendidikan Karakter Utuh Menyeluruh. Yogyakarta: Kanisius. 
2012 
Kurniawan, Syamsul, Pendidikan Karakter; Konsepsi dan Implementasinya 
Secara Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi dan 
Masyarakat. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 2013 
Lickona, Thomas. Pendidikan Karakter, diterjemahkan oleh Saut Pasaribu. 
Bantul: KREASI WACANA. 2012 
Majid, Abdul. Belajar dan Pembelajaran Agama Islam. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 2012 
Majid, abdul dan Dian Andayani. Pendidikan Karakter Perspektif Islam. 
Bandung: Rosdakarya. 2012 




Mu’in, Fatchul. Pendidikan Karakter (Konstruksi Teoretik dan Praktik). 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 2011 
Mulyasa, E. Manajemen Pendidikan Karakter. Jakarta: PT Bumi Aksara. 2012 
Muslich, Masnur. Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis 
Multidimensional. Jakarta: Bumi Aksara. 2013 
Nurfuadi. Profesinalisme Guru. Purwokerto: STAIN Press. 2012 
Nashir, Haedar. Pendidikan Karakter Berbasis Agama dan Budaya. Yogyakarta: 
Multi Presindo. 2013 
Observasi, wawancara dan dokumentasi di Madrasah Aliyah Negeri Purwokerto 1 
pada tanggal 3 April s.d 6 Juni 2014 
Ratna, Nyoman Kutha. Metodologi Peneitian Kajian Budaya Dan Ilmu Sosial 
Humaniora Pada Umumnya. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2010 
Sahlan, Asmaun dan Angga Teguh Prasetyo. Desain Pembelajaran Berbasis 
Pendidikan Karakter. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 2012 
Salahudin, Anas dan Irwanto Alkrienciehie. Pendidikan Karakter Pendidikan 
Berbasis Agama dan Budaya bangsa. Bandung: Pustaka Setia. 2013 
Samani, Muchlas dan Hariyanto. Konsep dan Model Pendidikan Karakter. 
Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2013 
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 
R&D. Bandung: Alfabeta. 2010 
Sukmadinata, Nana Syaodih.  Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya. 2012 
Sulistyowati, Endah. Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter. Yogyakarta: 
PT. Citra Aji Parama. 2012 
Syarbini, Amirulloh. Buku Pintar Pendidikan Karakter, Panduan Lengkap 
mendidik Anak di Sekolah, Madrasah dan Rumah. Jakarta: As@-Prima 
Pustaka. 2012 
Tim Penelitian Program DPP Bakat Minat dan Keterampilan Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan. Pendidikan Karakter Pengalaman Implementasi Pendidikan 
Karakter di Sekolah. Yogyakarta:  DPP Bakat Minat dan Keterampilan 




Wibowo, Agus dan Hamrin. Menjadi Guru Berkarakter; Strategi Membangun 
Kompetensi & Karakter Guru. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2012 
Wibowo, Agus. Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter Bangsa 
Berperadaban. Jogjakarta: Pustaka Pelajar. 2012 
Wiyani, Novan Ardy. Pendidikan Karakter berberbasis Iman dan Taqwa, 
Yogyakarta: Teras. 2012 
Zubaedi. Desain Pendidikan Karakter; Konsepsi dan Aplikasinya Dalam 
Lembaga pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2012 
_____________, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Bandung: 
Fokusmedia. 2010 
